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Abstrak: Penelitian quasi eksperimen ini bertujuan untuk menentukan: 1) 
perbedaan hasil belajar antara siswa yang diajar dengan model Team Assisted 
Individualization (TAI) dengan siswa yang diajar dengan pembelajaran 
konvensional, 2) besar pengaruh model TAI pada materi kelarutan dan hasil kali 
kelarutan. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas XI MIA 1 (n = 27) sebagai kelas 
eksperimen dan kelas XI MIA 2 (n = 26) sebagai kelas kontrol. Alat pengumpul 
data dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar dan wawancara. Berdasarkan 
analisis data menggunakan uji U-Mann Whitney diketahui bahwa terdapat 
perbedaan hasil yang signifikan (Asymp. Sig. (2-tailed) = 0,04 < 0,05) antara siswa 
yang diajar dengan model TAI dan siswa yang diajar dengan pembelajaran 
konvensional. Hasil perhitungan effect size adalah 0,55 yang berarti model TAI 
memberikan kontribusi pengaruh sebesar 20,88% terhadap hasil belajar siswa 
(tergolong sedang). 
Kata kunci: Team assisted individualization, hasil belajar, kelarutan dan hasil 
kali kelarutan. 
Abstract: This quasi experiment research was aimed to determine: 1) the 
differences in learning outcomes between students who were taught using Team 
Assisted Individualization (TAI) and students who were taught using conventional 
learning, 2) the effect of TAI model in the solubility and solubility product constants 
(Ksp) subject on students’ learning outcome. The samples of this research were XI 
MIA 1 (n=27) as experiment class and XI MIA 2 (n=26) as control class. The data 
collection tools were the learning outcomes test and interview guideline. The result 
of data analysis using the Mann-Whitney U test was shows that there was a 
significant difference in the results (Asymp. Sig. (2-tailed) = 0.04 <0.05) between 
the students who were taught using TAI model and students who were taught using 
conventional learning. The result of the calculation of effect size was 0.55  which 
meant TAI model had 20.88% influence on student learning outcomes (moderate 
classified). 
Keyword: Team assisted individualization, achievment, solubility and   
solubility product constants. 
egiatan pembelajaran dapat dikatakan berhasil manakala ada interaksi positif 
antara siswa dengan guru sebagai fasilitator. Sriyono (1992) mengemukakan 
bahwa guru hendaknya menciptakan suasana kerjasama antarmurid, sehingga 
pembelajaran lebih efektif dan efisien untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 
diharapkan. Kenyataannya di lapangan, pembelajaran yang dilakukan guru masih 
K 
belum efektif dan efisien dimana guru masih cenderung melaksanakan 
pembelajaran yang monoton yaitu pembelajaran yang berpusat pada guru sehingga 
membuat siswa kesulitan dalam memahami pelajaran salah satunya kimia. 
Kimia merupakan salah satu mata pelajaran yang dianggap sulit oleh siswa 
SMA. Ilmu kimia dianggap sulit  karena merupakan  ilmu  yang  berjenjang, 
kompleks, dan membutuhkan keterampilan matematis (Arifin, 1995; Chang, 2011). 
Ilmu kimia dikatakan berjenjang dan kompleks karena konsep-konsep sebelumnya 
seringkali menjadi pra-syarat untuk konsep yang akan dipelajari serta mengandung 
konsep yang rumit dan saling berhubungan satu sama lain. Kimia juga 
membutuhkan keterampilan matematis karena persoalan-persoalan dalam kimia 
seringkali dipecahkan dengan cara kuantitatif. 
Salah satu materi kimia SMA yang berjenjang, kompleks dan membutuhkan 
keterampilan matematis adalah kelarutan dan hasil kali kelarutan (Ksp). Beberapa 
materi pra-syarat yang diperlukan untuk mempelajari materi Ksp diantaranya 
konsep mol, reaksi ionisasi, kesetimbangan kimia, dan larutan asam dan basa. 
Konsep-konsep tersebut harus benar-benar dipahami agar mudah dalam 
mempelajari materi Ksp.  
Kesulitan dalam belajar kimia terutama pada materi Ksp juga dialami oleh 
siswa SMA Negeri 8 Pontianak, hal ini didukung dari hasil observasi nilai ulangan 
kimia kelas XI MIA SMA Negeri 8 Pontianak tahun ajaran 2014/2015. 90% siswa 
memperoleh nilai di bawah ketuntasan (KKM = 76) pada materi kelarutan dan hasil 
kali kelarutan. Hasil wawancara guru mata pelajaran kimia kelas XI mengatakan 
bahwa penyebab nilai ulangan siswa rendah karena siswa masih banyak yang 
kurang memahami konsep pra-syarat seperti materi kesetimbangan kimia, reaksi 
ionisasi, konsep mol, dan asam basa. Guru juga mengatakan bahwa cara mengajar 
guru pada materi Ksp adalah dengan metode ceramah, untuk itu dilakukan 
observasi terhadap pembelajaran kimia yang berlangsung di kelas XI MIA tahun 
ajaran 2015/2016. Hasil observasi terlihat bahwa metode pengajaran yang 
digunakan dalam pembelajaran masih berpusat pada guru (teacher centered 
learning) dimana cara penyampaian guru masih didominasi ceramah. Menurut hasil 
wawancara kepada beberapa siswa diperoleh informasi bahwa pembelajaran 
tersebut membuat mereka merasa bosan karena selama pembelajaran hanya 
mendengarkan dan mencatat materi yang disampaikan guru. Ketika guru 
mempersilakan siswa untuk bertanya materi yang belum dipahami, siswa hanya 
diam dan tidak mau bertanya kepada guru. Menurut keterangan dari siswa bahwa 
mereka tidak berani bertanya kepada guru karena segan dan lebih memilih bertanya 
kepada temannya yang lebih mengerti karena lebih mudah dipahami. Selain itu, 
pada mata pelajaran lain, guru juga pernah mengajar menggunakan metode diskusi, 
namun metode diskusi yang digunakan guru masih belum efektif. Pembagian 
kelompok dipercayakan kepada siswa untuk memilih anggota kelompoknya 
masing-masing sehingga kelompok yang terbentuk tidak heterogen. Kelompok 
yang tidak heterogen membuat siswa yang kemampuannya kurang merasa tidak 
terbantu untuk belajar karena anggota kelompoknya juga memiliki kemampuan 
yang kurang, hal ini membuat mereka kesulitan untuk memecahkan masalah yang 
diberikan oleh guru. 
Mengatasi masalah-masalah yang telah dipaparkan model pembelajaran 
kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) dapat digunakan untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa. TAI merupakan model pembelajaran yang 
menggabungan keunggulan pembelajaran kooperatif dan individual (Slavin,1995). 
Model pembelajaran ini menuntut siswa untuk membentuk kelompok secara 
heterogen. Menurut Suyitno (2002), ada beberapa alasan perlunya menggunakan 
model pembelajaran TAI agar pemahaman konsep dapat tercapai. Alasan tersebut 
di antaranya, dapat meningkatkan partisipasi siswa, terutama pada kelompok kecil, 
karena siswa yang pandai bertanggung jawab terhadap siswa yang lemah. Dengan 
demikian, siswa yang pandai dapat mengembangkan kemampuan dan 
keterampilannya, sedangkan siswa yang lemah dapat terbantu menyelesaikan 
permasalahan yang dihadapi. Seperti yang dikatakan Slavin (1995) bahwa sebagian 
siswa dapat belajar dengan baik apabila di jelaskan oleh teman sebaya mereka.  
Pemilihan model Team Assisted Individualization (TAI) sebagai model 
pembelajaran dirasakan sangat sesuai dengan permasalahan yang ada. Pada 
pembelajaran TAI, siswa dituntut untuk aktif menyelesaikan masalah yang 
diberikan oleh guru secara individu maupun kelompok. Kelompok yang dibentuk 
dalam pembelajaran TAI terdiri dari siswa yang memiliki kemampuan tinggi 
(asisten kelompok), sedang, dan rendah sehingga memudahkan siswa untuk 
berdiskusi. Siswa yang kurang mengerti dapat bertanya kepada siswa yang lebih 
mengerti terutama asisten kelompoknya.  
Model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) adalah model 
pembelajaran yang menggabungkan antara pembelajaran kooperatif dengan 
pengajaran yang individual (Slavin, 2005). Menurut Slavin, model pembelajaran 
Team Assisted Individualization (TAI) adalah model pembelajaran untuk 
mengadaptasi pengajaran terhadap perbedaan individual yang berkaitan dengan 
kemampuan siswa maupun pencapaian prestasi siswa (Slavin, 2005). 
Model pembelajaran tipe TAI dikembangkan oleh Slavin dengan beberapa 
alasan, yaitu: (1) Model ini mengkombinasikan keunggulan kooperatif dan program 
pengajaran individual, (2) Model ini memberikan tekanan pada efek sosial dari 
belajar kooperatif, (3) TAI disusun untuk memecahkan masalah dalam program 
pengajaran, misalkan dalam hal kesulitan belajar secara individu. TAI dirancang 
untuk memuaskan kriteria berikut ini untuk menyelesaikan masalah - masalah 
teoritis dan praktis dari sistem pengajaran individual: (1) Dapat meminimalisir 
keterlibatan guru dalam pemeriksaan dan pengelolaan rutin, (2) Guru setidaknya 
akan menghabiskan separuh dari waktunya untuk mengajar kelompok - kelompok 
kecil, (3) Operasional program tersebut akan sedemikian sederhananya, (4) Para 
siswa akan termotivasi untuk mempelajari materi materi yang diberikan dengan 




Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen. 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
eksperimen semu (Quasi Experiment). Model rancangan penelitian yang digunakan 
adalah nonequivalent control group design. Rancangan penelitian ini dapat 
digambarkan sebagai berikut: 
 
Tabel 1 
Rancangan Nonequivalen Control Group Design 
E O1 X O2 
K O3 - O4 
Sumber: Sugiyono, 2015.  
 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI MIA SMA Negeri 
8 Pontianak tahun ajaran 2015/2016 yang terdiri dari kelas XI MIA 1, XI MIA 2, 
XI MIA 3, XI MIA 4. Sampel dipilih menggunakan teknik cluster random 
sampling, diperoleh kelas eksperimen adalah kelas XI MIA 1 dan kelas kontrol 
adalah kelas XI MIA 2. 
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik pengukuran data 
berupa tes kognitif (pretest/posttest) berbentuk esai dan wawancara semi 
terstruktur. Observasi dalam penelitian ini dilakukan oleh peneliti dan observer 
secara langsung dengan mengamati semua kegiatan yang dilakukan siswa selama 
pembelajaran berlangsung. Validitas tes yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah validitas isi yang digunakan ada dua yaitu: Matriks Uji Gregory untuk 
instrumen tes (pretest/posttest) dan Uji kelayakan untuk LKS dan RPP. Validitas 
tes dilakukan oleh dua orang validator yaitu dosen Program Studi Kimia FMIPA 
UNTAN, guru kimia kelas XI SMA Negeri 8 Pontianak. Uji kelayakan divalidasi 
oleh tiga orang validator dengan dua orang validator yang sama ditambah seorang 
dosen Program Studi Pendidikan Kimia. Hasil perhitungan validitas uji Gregory 
diperoleh nilai 1 yang artinya validitas instrumen tergolong tinggi. Berdasarkan 
hasil uji coba soal diperoleh keterangan bahwa tingkat reliabilitas soal tergolong 
tinggi dengan koefisien reliabilitas sebesar 0,72. 
Hasil pretest dianalisis menggunakan rumus sebagai berikut: pemberian skor 
sesuai dengan pedoman penskoran, uji normalitas menggunakan uji Shapiro-Wilk 
diperoleh kedua data berdistribusi normal dan dilanjutkan dengan uji t diperoleh 
kesimpulan tidak terdapat perbedaan kemampuan awal siswa kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. Sedangkan hasil posttest dianalisis menggunakan rumus sebagai 
berikut: pemberian skor sesuai dengan pedoman penskoran, uji normalitas 
menggunakan uji Shapiro-Wilk diperoleh kedua data tidak berdistribusi normal dan 
uji U-Mann Whitney diperoleh kesimpulan terdapat perbedaan hasil belajar siswa 
kelas eksperimen dan kelas kontrol sehingga dilanjutkan dengan menghitung Effect 
Size. 
Besar pengaruh model kooperatif tipe TAI terhadap hasil belajar siswa kelas XI 
MIA SMAN 8 Pontianak dapat dihitung dengan menggunakan rumus Effect Size 





   (Glass dalam Lee Beacker, 2000) 
Keterangan: 
∆ = effect size 
M1 = Mean kelompok eksperimen 
M2 = Mean kelompok kontrol 
 
Nilai effect size yang diperoleh kemudian diinterpretasikan tingkat efektivitasnya 
berdasarkan barometer effect size John Hattie. 
 
 
Gambar 1: Barometer effect size (Hattie, 2008) 
 
Nilai effect size pada barometer diatas dibagi menjadi empat kelompok, yaitu: efek 
kemunduran ( <0,00); efek pertumbuhan (0,00-0,2); efek guru (>0,2-0,4); dan zona 
dambaan ( >0,4). Zona dambaan dibagi lagi menjadi dua kelompok, yaitu: medium 
dan tinggi. Sutrisno (2013) memberikan batasan untuk kelompok tinggi yaitu effect 
size di atas >0,7.  
Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahap yaitu: 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap persiapan antara lain: 1) menyusun 
instrumen penelitian berupa kisi-kisi soal tes, soal tes hasil belajar siswa, rubrik 
penilaian beserta pedoman penskoran dan pedoman wawancara, 2) menyusun 
perangkat pembelajaran berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan 
Lembar Kerja Siswa (LKS), 3) melakukan validasi instrumen dan perangkat 
pembelajaran berupa soal tes hasil belajar siswa, dan RPP kepada satu orang dosen 
FKIP UNTAN dan satu orang guru kimia, 4) melakukan uji coba instrumen 
penelitian berdasarkan hasil validasi, 5) menganalisis data hasil uji coba untuk 
mengetahui tingkat reliabilitas instrumen penelitian. 
 
Tahap Pelaksanaan 
Tahap pelaksanaan terdiri dari: 1) memberikan pretest kelas eksperimen dan kelas 
kontrol untuk mengetahui kemampuan awal siswa terhadap materi sebelum 
diberikan perlakuan, 2) Melaksanakan proses pembelajaran pada kelas eksperimen 
dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe TAI dan pembelajaran 
konvensional pada kelas kontrol, 3) Memberikan posttest pada kelas eksperimen 




Tahap akhir terdiri dari: 1) melakukan analisis dan pengolahan data hasil penelitian 
pada kelas eksperimen menggunakan uji statistik yang sesuai, 2) memberikan 
wawancara kepada siswa kelas eksperimen yang hasil belajarnya tertinggi, sedang, 
dan terendah, 3) menarik kesimpulan sebagai jawaban dari pertanyaan peneliti, 4) 
menyusun laporan penelitian. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
Hasil Penelitian 
Hasil pretest dan posttest siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen diberikan 
skor kemudian diakumulasikan dalam bentuk nilai dengan membagi jumlah skor 
dengan skor total dikalikan 100. Hasil pretest siswa kelas kontrol dan kelas 
eksperimen dapat dilihat pada Tabel 2.  
 
Tabel 2 
Nilai Pretest Siswa Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 
Nilai 
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 
Tidak Tuntas Tidak Tuntas 
Jumlah Siswa 26 27 
Jumlah Siswa (%) 100 100 
Rata-Rata Nilai 14,19 13,32 
SD 7,48 8,67 
 
Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa 100% siswa di kelas kontrol maupun di 
kelas eksperimen tidak ada yang mencapai KKM (76), hal ini disebabkan karena 
siswa belum pernah mendapatkan pembelajaran materi kelarutan dan hasil kali 
kelarutan. Posttest diberikan setelah siswa mendapatkan pembelajaran  kelarutan 
dan hasil kali kelarutan dengan cara konvensional (ceramah) pada kelas kontrol dan 
pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) pada kelas eksperimen. Tujuan  
pemberian posttest adalah untuk melihat perbedaan  hasil belajar siswa kelas 
kontrol dan kelas eksperimen yang diajar dengan perlakuan berbeda. Hasil posttest 
dapat dilihat pada Tabel 3. 
 
Tabel 3 
Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol dan Eksperimen 
Nilai Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 
Tidak Tuntas Tidak Tuntas 
Jumlah Siswa 19 12 
Jumlah Siswa (%) 73,07 44,44 
Rata-Rata Nilai 62,55 71,60 
SD 16,41 13,32 
 
Berdasarkan  hasil posttest pada table 3, terdapat 73,07% siswa di kelas kontrol dan 
44,44% siswa di kelas eksperimen tidak mencapai ketuntasan.  
Hasil pretest dan posttest yang diperoleh siswa kemudian dikoreksi dan diberi 
penilaian terlebih dahulu. Setelah diketahui skor siswa tersebut kemudian diolah 
dengan bantuan program IBM SPSS V23 for windows. Hasil pengolahan data dapat 
dirincikan sebagai berikut: Uji normalitas terhadap skor pretest menggunakan uji 
Shapiro-Wilk. Berdasarkan hasil uji Shapiro-Wilk pretest kelas eksperimen 
diperoleh nilai sig. 0,153 > 0,05 sedangkan kelas kontrol dengan sig. 0,151 > 0,05. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa Ha ditolak dan Ho diterima, maka disimpulkan 
data terdistribusi normal. Data yang terdistribusi normal selanjutnya diuji dengan 
uji-t dan diperoleh nilai yang signifikan (Asymp.Sig (2-tailed) 0,700 > 0,05), maka 
Ho diterima dan Ha ditolak. Hasil ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan 
kemampuan awal siswa di kelas kontrol dan kelas eksperimen. Uji normalitas 
terhadap skor posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen menggunakan uji 
Shapiro-Wilk dan diperoleh nilai sig. 0,140 > 0,05 pada kelas eksperimen 
sedangkan sig. 0,002 < 0,05 pada kelas kontrol. Hasil ini menunjukkan bahwa Ha 
diterima dan Ho ditolak maka data tidak terdistribusi normal. Data yang tidak 
terdistribusi normal selanjutnya diuji dengan uji U-mann Whitney. Berdasarkan 
hasil uji hipotesis, diperoleh nilai Asymp.Sig (2-tailed) 0,040 < 0,05, maka Ho 
ditolak dan Ha diterima, hal ini berarti terdapat perbedaan hasil belajar yang diajar 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization 
(TAI) dengan siswa yang diajar dengan pembelajaran konvensional pada materi 
kelarutan dan hasil kali kelarutan di SMA Negeri 8 Pontianak.  
 
Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan perbedaan hasil belajar antara siswa 
yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Team 
Assisted Individualization (TAI) dengan yang diajar menggunakan pembelajaran 
konvensional dan menentukan besar pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe 
TAI terhadap hasil belajar siswa pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan. 
Berdasarkan analisis data hasil belajar siswa diperoleh bahwa terdapat perbedaan 
hasil belajar antara kedua kelas setelah diberikan pembelajaran, hal tersebut 
didasarkan pada hasil analisis non parametrik yaitu uji U-mann Whitney dimana 
Asymp Sig. (2-tailed) yang didapat lebih kecil dari 0,05 (Sig. 0,040 < 0,05).  
Hasil belajar siswa di kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol 
sesuai data yang dapat dilihat pada Tabel 3. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
pembelajaran kooperatif tipe TAI yang diterapkan di kelas eksperimen berpengaruh 
positif terhadap hasil belajar siswa, hal ini juga didukung hasil perhitungan effect 
size diperoleh nilai sebesar 0,55 dengan persen pengaruh sebesar 20,88% yang 
artinya model pembelajaran kooperatif tipe TAI memberikan kontribusi sedang 
terhadap hasil belajar siswa. Hasil ini sejalan dengan penelitian Nuraisah (2015) 
yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TAI pada pembelajaran 
matematika menunjukkan bahwa terdapat perbedaan   hasil belajar antara siswa 
yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe TAI dan hasil belajar siswa 
yang diajar dengan model pembelajaran konvensional. Berdasarkan perhitungan 
effect size, diperoleh nilai sebesar 2,127 yang artinya model pembelajaran 
kooperatif tipe TAI memberikan kontribusi tinggi terhadap hasil belajar siswa. 
Keberhasilan menggunakan model TAI juga diperoleh  Firman (2014) dimana 
pembelajaran menggunakan model TAI berpengaruh 10,87% dan menunjukkan 
hasil lebih baik daripada kelas kontrol. 
Perbedaan hasil belajar pada kelas eksperimen dan kelas kontrol disebabkan 
karena terdapat perbedaan perlakuan didalam proses pembelajaran. Kelas kontrol 
diajar dengan pembelajaran konvensional sedangkan kelas eksperimen diajar 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe TAI. Pembelajaran konvensional pada 
kelas kontrol yang dilakukan, sesuai dengan pembelajaran yang dilakukan oleh 
guru sebagaimana biasanya. Penyampaian materi dimulai dengan ceramah oleh 
guru, dilanjutkan dengan pemberian contoh soal, kemudian latihan soal yang 
dikerjakan oleh siswa di depan kelas. Pembelajaran yang dilakukan di kelas kontrol 
terlihat bahwa siswa kurang bersemangat mengikuti pembelajaran, hal ini terlihat 
dari hasil observasi yang tertulis pada lembar observasi. Berdasarkan hasil 
wawancara pada siswa, bahwa siswa kurang tertarik dengan proses pembelajaran 
yang sedang berlangsung sehingga banyak siswa yang malas mendengarkan dan 
asyik mengobrol dengan temannya. Berdasarkan wawancara pada siswa kelas 
kontrol, penyebab rendahnya hasil belajar karena materi Ksp banyak rumus dan 
konsepnya yang sulit dipahami. Konsep yang sulit dipahami siswa adalah 
menuliskan persamaan Ksp karena kurang memahami persamaan reaksi 
kesetimbangan. Siswa juga mengalami kesalahan dalam menghitung nilai Ksp 
karena kurang teliti. 
Model pembelajaran kooperatif tipe TAI yang diajarkan pada kelas eksperimen 
dilaksanakan dengan delapan tahapan pembelajaran yang diselesaikan dalam dua 
kali pertemuan. Tahapan-tahapan tersebut terdiri dari tes penempatan, teams, 
materi-materi kurikulum, belajar kelompok, kelompok pengajaran, tes fakta, skor 
tim dan rekognisi tim, unit seluruh kelas. Kedelapan tahapan ini memberikan 
suasana berbeda bagi siswa dan membuat siswa lebih aktif serta bersemangat dalam 
belajar sesuai hasil, hal ini dikarenakan model pembelajaran TAI memiliki 
kelebihan yang dapat membuat siswa antusias untuk belajar di setiap tahapannya.  
Kelebihan model TAI yang diperoleh yaitu siswa lebih mudah untuk berdiskusi 
dengan kelompoknya dan bertanya materi yang kurang dipahami pada asisten 
kelompoknya karena pengelompokan (teams) telah diatur oleh guru berdasarkan tes 
penempatan. Tahap materi-materi kurikulum menuntut siswa untuk memperoleh 
pengetahuannya sendiri sehingga siswa akan lebih aktif dan tertantang dalam 
belajar, hal ini sesuai dengan hasil wawancara siswa kelas eksperimen yang 
mengatakan bahwa pembelajaran yang dilakukan lebih menantang karena harus 
belajar sendiri terlebih dahulu untuk menyelesaikan soal. 
Pembelajaran TAI dapat meningkatkan interaksi antar siswa, serta hubungan 
yang saling menguntungkan antar mereka (Rohendi, et al., 2010). Siswa yang 
pandai dapat lebih mengembangkan keterampilannya dengan membantu anggota 
kelompok yang mengalami kesulitan, dan anggota kelompok yang mengalami 
kesulitan juga akan terbantu dengan adanya pemberian assist dari siswa yang 
pandai di dalam kelompoknya. Kesempatan siswa dalam berdiskusi, 
mengeksplorasi diri dan melakukan aktivitas, menyebabkan siswa tertarik dan 
bersemangat dalam mengikuti pembelajaran. Bantuan siswa pandai juga memiliki 
andil besar dalam kegiatan meng-assist siswa-siswa lain. Kelebihan tersebut 
diperoleh pada tahap belajar kelompok. Kelompok pengajaran juga sangat 
membantu siswa dalam belajar karena pada tahap ini guru mengajari kelompok 
yang masih belum memahami materi sehingga guru tidak perlu mengajar semua 
siswa di kelas.  
Skor tim dan rekognisi tim merupakan tahapan pemberian skor dan 
penghargaan pada kelompok yang mendapatkan nilai peningkatan tertinggi 
berdasarkan tes fakta. Tahap ini dapat membuat siswa bersemangat dalam belajar 
karena siswa merasa hasil belajarnya dihargai. Tahap terakhir adalah unit seluruh 
kelas unit yaitu tahap pemberian penjelasan kembali oleh guru pada bagian materi 
yang kurang dipahami oleh siswa. Tahap ini dapat membuat siswa lebih memahami 
materi pelajaran. 
Pembelajaran yang dilakukan di kelas eksperimen jauh berbeda dengan kelas 
kontrol. Pada kelas kontrol penyampaian pembelajaran berpusat pada guru (teacher 
centered), walaupun sesekali guru memberikan umpan balik kepada siswa dan 
memberikan pertanyaan-pertanyaan pada siswa. Kemampuan siswa dalam 
menangkap suatu materi beragam, sehingga tidak semua siswa dapat menangkap 
materi yang disampaikan oleh guru dengan baik, hal ini mengakibatkan  materi 
yang dapat diperoleh oleh siswa kurang maksimal. 
Meskipun pembelajaran TAI lebih banyak kelebihan dan memberikan hasil 
belajar lebih tinggi daripada kelas kontrol, tetapi masih ada sebagian siswa yang 
merasa pembelajaran TAI masih sulit dipahami. Hasil belajar sebagian siswa yang 
diperoleh juga rendah. Berdasarkan hasil wawancara, penyebab nilai siswa rendah 
karena sulit membedakan antara kelarutan dan Ksp. Siswa juga mengatakan 
kendala dalam proses pembelajaran bahwa diskusi yang dilakukan siswa juga masih 
kurang efektif karena kurangnya waktu, hal ini mengakibatkan siswa kurang 
terbantu oleh asisten kelompoknya saat berdiskusi. Siswa mengatakan bahwa waktu 
yang diberikan untuk mengerjakan soal terlalu singkat sehingga siswa 
menggunakan waktu diskusi kelompok untuk menyelesaikan soal latihan.  Asisten 
kelompok yang pada tahap belajar kelompok masih sibuk mengerjakan soal 
mengakibatkan anggota kelompok kesulitan untuk bertanya cara menyelesaikan 
soal tersebut kepada asisten kelompoknya. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disimpulkan bahwa: 1) terdapat 
perbedaan hasil belajar siswa pada kelas yang diajar dengan model pembelajaran 
Team Assisted Individualization (TAI) dengan kelas yang diajar dengan 
pembelajaran konvensional, hal ini ditunjukkan dengan uji U-Mann Whitney pada 
SPSS dengan taraf nyata 5%, 2) hasil perhitungan effect size adalah 0,55 yang 
berarti model TAI memberikan kontribusi pengaruh sebesar 20,88% terhadap hasil 
belajar siswa (tergolong sedang). 
 
Saran 
Saran-saran dalam penelitian ini sebagai berikut: 1) hasil penelitian menunjukkan 
bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa, sehingga diharapkan guru dapat 
menerapkan model ini didalam pembelajaran kimia dikelas, 2) hasil observasi 
menunjukkan bahwa asisten kelompok masih belum bisa menangani sepenuhnya 
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